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ALKITAB yang saya gunakan saat
ini untuk personal reading adalah
Alkitab yang sama saya
gunakan sejak duduk di kelas 1
SMP. Di bagian depan ada banyak

coretan, tulisan, gambar tempel

bahkan cap tokoh kartun Disney,
penuh dengan childishness
masa kecil. Namun ada satu
yang sangat saya cherish hingga
saat ini, yaitu salinan seuntai lagu
di halaman paling belakang.
Syairnya seperti ini:

Masa muda sungguh indah
Jiwa penuh dengan cita-cita
dengan api yang tak kunjung padam
selalu membakar dalam kalbu

Masa mudaku, masa yang terindah
masa Tuhan memanggilku
Masa mudaku masa yang kukenang
Kutinggalkan semua dosaku
Tralala-lala-lala-lalala....

MENJADI PENAKLUK SEJATI

Setiap kali membalik halaman itu, lagu ini selalu muncul dan
iramanya kembali bergaung dalam memori. Teringat saat-
saat ber-Sekolah Minggu di kelas Tunas Remaja dulu di GKK,
kami sering melantunkan pujian ini, juga ketika Retreat
diadakan. Begitu ringan nadanya dan terasa lepas. Tidak
mengandung doktrin yang susah namun amat indah kata-
katanya. Begitu singkat namun bermakna.

Terasa ada suatu dorongan dan “pembakaran” untuk
melakukan sesuatu selama masa muda ini karena lagu ini
memberikan kesadaran betapa masa muda sesungguhnya
akan cepat berlalu, yang apabila tidak diisi oleh aktivitas
yang positif dan membangun maka seumur hidup akan penuh
dengan penyesalan tiada guna. Untuk itu kita pemuda perlu
berjuang, perlu berkorban demi menjadi pemenang dan
menaklukkan ‘sungai dan bukit’ yang
merintangi sepanjang jalan

kehidupan.

S EORANG
CONQUEROR kerap
kali digambarkan
sebagai seorang
raja atau
jenderal
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kita. Mengingatkan kita pada memory masa kecil sampai melangkah masuk ke kancah duniariil.

Jika dipikir kembali kadang kita bisa tersenyum sendiri, memang dalam banyak hal kita
dituntun untuk menguasai diri walaupun seringkali merasa terpaksa karena takut hukuman
ataupun iming-iming hadiah. Kerelaan hati untuk menyangkal diri adalah kunci penguasaan
diri sejati. Kita tak akan pernah puas jika tidak memiliki kemampuan pengendalian yang memadai.

Sebenarnya, yang menjadi pertanyaaan adalah seberapa sadarnya kita untuk semakin
mampu menguasai diri bukan karena terpaksa, tetapi sebaliknya memiliki hati yang rela mati
bagi diri sendiri agar Kristus dapat tinggal di dalam hidup kita? Pillar mengajak setiap insan
pemuda untuk semakin dewasa dalam mengasah diri, bukan untuk kenikmatan pribadi tetapi
Kristus sebagai penguasa hidup kita.

Demikian juga orang-orang muda;
nasihatilah mereka supaya mereka menguasai diri dalam segala hal. (Titus 2:6)
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yang memiliki daerah jajahan amat luas dan menyatukan
seluruhnya di bawah kekuasaannya, terbentang dari ujung
sini sampai ujung situ. Menjadi seorang penakluk yang sejati
memiliki implikasi yang lebih sulit dan dalam daripada sekedar
menjadi penakluk negeri lain atau memiliki daerah jajahan,
yang pada dasarnya kasat mata. Seorang penakluk (true
conqueror) akan disebut penakluk sejati apabila ia juga
sanggup menjadi penakluk hal-hal rohaniah yang tidak
nampak (“‘spiritual conqueror’).

‘Daerah jajahan’ apa saja yang harus kita
kuasai dan taklukkan?

* Conquering the clout of sin

Dalam lagu di atas disebutkan bahwa salah satu hal terindah
yang dapat dinikmati pemuda adalah menjawab panggilan
Tuhan seraya meninggalkan beban-beban dosa lama yang
merintangi. Tentu juga plus berinisiatif menghindarkan diri
terjerat ke dalam dosa baru. Dengan setia mengikuti jejak
Tuhan Yesus yang senantiasa menang atas semua dosa (I Pet
2:21) dan menjaga kelakuan kita sesuai dengan Firman-Nya
(Mzm 119:9), niscaya kita dikuatkan menjadi the conqueror
of sins.

* Conquering our own ‘self’

Ada pepatah Chinese mengungkapkannya dengan baik sekali:
Ren sheng zui da de di ren shi zi ji (musuh terutama manusia
dalam hidup ini adalah dirinya sendiri). Maksudnya kalau
seorang manusia mampu mengalahkan dirinya sendiri,
barulah dia disebut hebat. Kenapa begitu? Karena
mengalahkan musuh, mencetak prestasi, dan mencapai
sukses besar itu banyak orang yang sanggup melakukannya.

ketidakmampuan menaklukkan
diri sendiri di bawah takut akan Allah
merupakan awal dari kehancuran
seseorang, betapapun hebat dan
rohaninya dia.

Dari Alkitab kita mendapati contoh Simson yang amat
perkasa mengalahkan ribuan musuh bahkan menang duel
melawan seekor singa tetapi begitu mudah jatuh oleh air
mata seorang wanita. Siapa pula yang tak menghargai apa

yang telah dicapai oleh George Eastman (1854-1932)? Penemu
roll film dan kamera Kodak itu begitu berjasa besar kepada
dunia fotografi/perfilman dan perkembangannya hingga
secanggih saat ini. Namun akhir hidupnya begitu
mengenaskan. Di masa tuanya Eastman gagal mempatenkan
transparent flexible film, salah satu penemuannya yang amat
berharga yang malah diberikan ke orang lain. la tewas oleh
tembakan pistol tepat di jantung dengan tangannya sendiri
karena tidak tahan menghadapi tekanan batin yang luar biasa
hebat atas dirinya.

Sangat mungkin pepatah di atas mengambil ide dari mutiara-
mutiara yang bersumber dari Firman Tuhan sendiri.
Pengamsal bertutur bahwa orang yang sabar dan sanggup
menguasai dirinya melebihi pahlawan yang merebut kota
(16:32). Jadi kesabaran dan pengendalian diri diposisikan
lebih tinggi daripada kemampuan pahlawan yang
menaklukkan kota! Mengapa demikian? Karena sebelum
menjadi penakluk orang lain, mereka sanggup menaklukkan
diri sendiri terlebih dahulu. Namun sebaliknya, kalau kita
sudah bisa mengalahkan diri sendiri, itu bukan karena
kehebatan atau tingginya level kerohanian kita melainkan
semata-mata bersumber dari kasih dan kekuatan Allah Roh
Kudus yang menopang kita saat pergumulan di dalam diri
terjadi (Tit. 3:5, Mzm 37:23-24).

Ironisnya, Amsal 16:32 tadi tidak terjadi pada penulisnya
sendiri yakni raja Salomo yang terkenal dengan
kebijaksanaannya. Salomo yang pada awalnya begitu
diberkati oleh Tuhan karena lebih meminta hikmat daripada
harta pada akhirnya harus jatuh dan habis total karena
terpaut kemayu wajah-wajah cantik di sekelilingnya yang
merusakkan hubungannya dengan Allah (I Raj. 11). Contoh
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ini membuktikan bahwa ketidakmampuan menaklukkan diri
sendiri di bawah takut akan Allah merupakan awal dari
kehancuran seseorang, betapapun hebat dan rohaninya dia.

* Conquering the heart

Tidak jauh dari penghujung kisah Romance of The Three
Kingdoms, penasihat militer legendaris Zhuge Liang
diceritakan pernah berhasil mengalahkan dan menangkap
musuhnya yang adalah raja suku asing di perbatasan dan
tidak pernah mau takluk kepada siapa pun. Uniknya, kejadian
itu berulang terus sampai tujuh kali karena setiap kali
tertangkap, Meng Huo (nama sang raja) menolak untuk
menyerah sehingga sengaja dilepaskan oleh Zhuge Liang
untuk kemudian ditangkap lagi. Hingga kali ke-7 barulah
Meng Huo bersedia menakluk di bawah kerajaan Shu, salah
satu dari Tiga Kerajaan yang berkuasa saat itu. Mengapa
Liang harus melakukan itu? Karena dia sadar yang ingin dia
taklukkan bukanlah orangnya atau wilayahnya tetapi hatinya.
Tanpa kemurnian hati yang menyerah, tidak mungkin ada
penaklukkan diri yang sejati dari pihak yang ditaklukkan.

Bagaimana kita “menaklukkan” orang-orang di sekitar kita
yang masih belum di dalam Tuhan? Jelas dibutuhkan ekstra
kesabaran dan ketekunan untuk menaklukkan hati orang yang
kita doakan agar menerima Kristus sebagai Tuhan dan

dari dirinya sendiri melainkan hanya karena karunia dari Allah
Bapa (Yoh. 6:65) dan oleh kuasa Allah Roh Kudus (I Kor. 12:3).

Dia sanggup “menaklukkan” diri-Nya sendiri dengan turun
ke dunia yang berdosa ini dalam peristiwa Inkarnasi di
Betlehem dan tetap meminum cawan pabhit itu di Getsemani
dengan ikhlas meskipun Dia tahu betul konsekuensinya.
Marilah kita meneladani Tuhan kita, Yesus Kristus, dengan
anugerah dari Allah Bapa dan kekuatan dari Allah Roh Kudus
yang menghasilkan buah penguasaan diri (Gal. 5:23) dalam
setiap adegan pergumulan kehidupan kita.

... siap menerus menerima tolakan *“hingga tujuh kali” dan mengorbankan
resources diri sendiri demi memenangkan hatinya ....

Juruselamat. Bahkan kita harus siap untuk terus menerus
menerima tolakan “hingga tujuh kali” dan mengorbankan
resources diri sendiri demi memenangkan hatinya agar ia
murni tunduk di bawah Kristus... agar di dalam nama Yesus
bertekuk lutut segala yang ada di langit dan yang ada di atas
bumi dan yang ada di bawah bumi, dan segala lidah mengaku:
“Yesus Kristus adalah Tuhan.” (Fil. 2:10-11).

= The Real & True Conqueror =

Bagaimana dengan Tuhan Yesus Kristus sendiri yang lebih
daripada menaklukkan kuasa maut di atas kayu Salib, karena
untuk meng-conquer death, Dia harus mati terlebih dahulu
baru kemudian bangkit untuk menjadi Pemenang Sejati, a
complete Triumphant once and forever. Sebagai Allah Anak,
Yesus menaklukkan hati semua manusia yang percaya
kepada-Nya karena tidak ada seorang pun yang bisa percaya

Being a true conqueror requires more than just becoming a
heroic conqueror for it requires going the extra miles by
striving to:
* Conquer all sins that burden us all the way throughout
our lives.
*  Conquer our own ‘self” under the guidance of Holy Spirit.
* Conquer the hearts of our nonbeliever friends and
welcoming them into the light and eternal relationship
with God.
(Emil Jayaputra)

Note:
Pertama dimuat di buku acara Youth Convention MRII Sydney
Juli 2004, diadaptasi untuk PILLAR Bulletin September 2004.
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Program Intensif oleh Prof. Philip Chan, Ph.D. (Bag. I)

Latar belakang pembicara:

Prof. Philip Chan, Ph.D. dalam bidang Oceanology, profesor di Universitas Taiwan dan sudah mengajar
lebih dari 25 tahun. Beliau terus mengikuti perkembangan terakhir penggalian sumber alam baik dari permukaan
Bumi ataupun dasar laut.

Kata Pengantar dari Pdt. Stephen Tong:

Tujuan seminar ini adalah untuk mengerti lebih jauh tentang bumi yang kita tinggali, apakah yang salah dari
teori evolusi, dan penemuan-penemuan terbaru yang menunjang bahwa apa yang diwahyukan Tuhan dalam
kitab suci adalah benar adanya. Menurut prediksi ilmuwan-ilmuwan ini, tidak ada bensin lagi dalam 49 tahun
yang akan datang karena habis terpakai, dan segala macam perubahan lingkungan yang ada sekarang ini
akan membawa manusia ke dalam lingkungan yang sangat tidak menentu.

ABAD KE-21 DI AMBANG KRISIS ENERGI DAN LINGKUNGAN

Saya bertanggung jawab di oceanology centre di Taiwan. Saya banyak terlibat dalam konferensi
internasional. Kami menemukan bahwa banyak krisis yang akan kita hadapi dalam abad ke-21.
Dalam permulaan 50 tahun abad ke-20 meletus 2 peperangan besar. Setelah itu, ilmu dan
pengetahuan mengalami kemajuan yang pesat sekali. Kami tidak pernah menduga bahwa
perkembangan teknologi selama 50 tahun terakhir begitu pesat. Kita sudah naik ke angkasa,
komputer sudah begitu populer, dan kecepatannya pun semakin meningkat. Manusia semakin
nyaman dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Akibat kemajuan yang begitu pesat, sumber daya alam yang digunakan juga semakin besar. Tiap
keluarga memiliki kulkas, TV, dan AC. Ketiga hal ini adalah barang yang sangat merusak. TV kalau
sudah rusak, mau dibuang di mana? Freon yang dipakai dalam kulkas dan AC adalah benda yang
sangat berbahaya. Ini semua merusak lingkungan tempat kita tinggal. Kerusakan itu sedemikian
parah hingga menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup manusia. Saya melihat orang Indonesia
tidak peka akan perubahan yang terjadi di lingkungan kita, khususnya jika suhu di bumi semakin
panas. Mungkin hal ini tidak terlalu terasa karena sepanjang tahun Indonesia mengalami musim
panas.

Banyak benda-benda kecil yang berada di udara yang tidak bisa kita lihat. Coba kita mengambil
satu gelas air dan letakkan di kamar. Keesokan harinya, coba amati permukaan air di dalam gelas
tersebut. Apa yang anda lihat? ltulah yang terdapat di udara sekitar kita dan itu yang Kkita hirup
setiap hari. Seluruh lingkungan kita sudah rusak, tetapi kita tidak peka.

Setelah energi dihabiskan oleh manusia, kita juga tidak sadar. Abad ke-20 begitu maju, tetapi abad
ke-21 mungkin akan menjadi abad terakhir manusia dapat hidup. Saya adalah seorang ilmuwan
yang khusus menyelidiki oceanology. Namun, saya juga memahami geologi dan materiologi.
Sebagai orang Kristen, saya mengamati apa yang dikatakan Alkitab sebagai kebenaran yang saya
mengerti. Mari kita mengintegrasikan Alkitab dengan apa yang kita pelajari di alam.

Dari Roma 1:20 kita tahu bahwa ilmuwan mengerti apa yang diciptakan Allah di dalam alam yang
sudah kita lihat. Sebagai ilmuwan Kristen saya harus mengingatkan tentang apa yang kita lihat
dalam perubahan lingkungan.

UDARA

Dalam Kejadian 1:7 dikatakan bahwa Tuhan menciptakan udara. Itulah yang dibutuhkan waktu
kita bernafas. Udara memisahkan air yang di atas dan di bawah. Yang disebut air di atas adalah
awan putih dan air yang di bawah adalah air yang berada di laut.
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Udara yang kita hirup merupakan bagian terbawah di dalam atmosfer. Seluruh udara mempunyai

ketebalan hingga 1000 km. Tetapi bagian yang paling bawah itu hanya sekitar 12-15 km saja—

lebih tebal sedikit di bagian bumi tropis dibandingkan bagian bumi lainnya. Polusi udara terjadi
_ dan bersikulasi hanya di dalam lapisan ini. Suhu dalam lapisan ini sudah mulai
meningkat. Suhu normal berkisar +40°C, tetapi setelah beberapa tahun diselidiki
ternyata sudah bertambah 1°C. Apa bahayanya jika kenaikan suhu tersebut hanya
1°C? Karena kenaikan 1°C ini, es mulai mencair di kedua kutub bumi. Bagian es di
Antartika sudah mengecil. Di Alaska, kita akan melihat gumpalan es yang sudah
mulai rontok. Es di kutub utara berada di atas permukaan air, sehingga permukaan
air di utara semakin naik. Sebagian dari Jakarta Utara sudah berada di bawah
permukaan laut. Kenaikan 20 cm saja, sebagian Jakarta Utara akan tergenang air
dan hari itu tidak terlalu jauh dari sekarang.

Karena lapisan udara terbawah ini memiliki efek greenhouse, maka kadar CO,
semakin bertambah. Akan lari kemanakah CO, yang kita keluarkan? Apakah akan
diterima oleh tumbuh-tumbuhan? Kita selalu berpikir dengan adanya tumbuh-
tumbuhan, siklus O, dan CO, terjadi. Tetapi selain CO, yang kita keluarkan, juga
ada CO, yang dihasilkan dari knalpot kendaraan dan pabrik. Waktu pembangkit
listrik membakar batu bara, itu juga akan menghasilkan CO,. Waktu hutan terbakar,
banyak CO, dihasilkan. CO, yang keluar menebal di dalam udara. Sejak revolusi
industri hingga akhir abad ke-20, banyaknya sudah bertambah 80 ppm. Ini adalah
bahaya lain selain ancaman bertambah tingginya permukaan laut.

AlIR

Setelah suhu meningkat akan timbul masalah lainnya, yaitu penggunaan air. Kita baru saja
membicarakan naiknya permukaan air, kenapa sekarang bicara kekurangan air? Naik yang
sebelumnya adalah naiknya air laut. Setelah air laut naik ke daratan, air di bawah Jakarta tidak bisa
digunakan lagi. Laut akan bertambah dalam dan kotor. Kalau air laut itu naik ke daratan dan
bercampur dengan air tanah, apakah kita masih mau menggunakan air itu? Kalau air itu digunakan
untuk mandi, maka sisa garam akan menempel di tubuh kita. Kita akan hidup di atas air, tetapi
tidak ada air yang bisa dipakai untuk minum. Apa yang akan terjadi? Lebih celaka lagi bila musim
hujan datang. Hujan tidak menjadi pertolongan bagi kita. Hujan akan turun dengan cepat dan
mengalir habis.

Masih ingat dengan El Nino? EI Nino dalam bahasa Spanyol berarti bayi yang suci. Apa
hubungannya EI Nino dengan Yesus sebagai bayi yang kudus? Hal ini terjadi di Amerika Latin. Di
perairan Ekuador, ada suatu tempat di mana arus dingin keluar untuk mengisi daerah itu, yang
mengakibatkan kadar nutrisi yang cukup dan berkumpulnya ikan-ikan di daerah tersebut. Tetapi
pada suatu hari, orang-orang Ekuador menemukan air di tempat itu menjadi sangat hangat. Dan
kebetulan saat itu adalah sekitar hari Natal, yang akhirnya menjadi origin nama El Nino tersebut.
Dengan adanya arus hangat tersebut, ikan hilang semua. Lantas apa hubungannya dengan kita di
Jakarta? Karena di daerah sana dingin sekali, maka uap air akan terbang ke arah timur, sehingga
terjadi hujan di Indonesia. Tetapi setelah gejala alam EI Nino, tempat itu menjadi hangat dan
hujannya pindah ke tengah laut Pasifik. Maka walaupun sedang musim hujan di Indonesia, tetapi
tidak akan ada air.

Hujan merupakan sumber kita menerima air tawar untuk hidup. Tuhan menggunakan udara untuk
memisahkan air di atas dan di bawah. Dunia ini sangat menarik. Di atas diselimuti dengan awan
putih dan di bawah dipenuhi dengan air yang biru. Seluruh planet diselimuti air, maka disebut
planet air. Tetapi sampai sekarang kurang dari 1% air di atas bumi yang boleh dipakai untuk
minum. Air laut yang begitu banyak tidak mungkin diminum. Kalau kita memasak dan meminum air
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El Nifio

laut, kita akan tetap haus. Kita harus tetap minum air tawar. Sepertiga manusia di dunia saat ini
kekurangan air tawar. Abad ke-21 akan lebih bahaya lagi karena lokasi hujan sudah bergeser
sehingga air terbuang di laut.

NASA meramalkan tahun 1997 adalah tahun El Nino. EI Nino dihubungkan dengan terjadinya
bintik-bintik hitam di Matahari. Banyaknya titik hitam di Matahari diduga sebagai penyebab El
Nino. Setiap 7 tahun akan terjadi EI Nino 1 kali. Kalau setiap 7 atau 11 tahun kekurangan air, masih
bisa kita terima. Tetapi EI Nino diramalkan akan terjadi lebih sering, sekitar 4 tahun sekali. Tahun
1997 saat El Nino terjadi, hutan di Kalimantan terbakar dan merugikan seluruh Asia Tenggara. Ini
persoalan serius. Mungkin nanti menjadi 2 tahun sekali, atau bahkan tiap tahun.

Permukaan air laut terus naik dan hujan tidak turun. Betapa pun kayanya manusia, apa yang bisa
kita lakukan? Mau lari kemana? Ini mungkin terjadi di Indonesia, karena perubahan dari hari ke
hari makin mempercepat kemungkinan terjadinya. Saya mengambil contoh lainnya. Di bagian utara
daratan Tiongkok terdapat sungai Huang He dan di bagian selatan terdapat sungai Yang Ze.
Huang He bermuara di semenanjung Shandong. Dulu sungai Huang He begitu lebar namun
sekarang airnya hampir tidak ada. 200 dari 365 hari, airnya kering sama sekali. Mengapa bisa
demikian? Sampai di tengah airnya masih ada, tetapi di muara sudah kering sama sekali. Hal ini
terjadi karena sebelum sampai ke laut, sungai tersebut dibendung, dipakai, dan difilter sehingga
tidak ada yang sampai ke laut. Meteorologist di Tiongkok menemukan ikan yang hidup di Huang
He makin sedikit.

Hal ini pernah terjadi dalam sejarah. Pada zaman akhir dinasti Ming dicatat Huang He airnya
kering. Akhirnya dinasti Ming harus binasa dan musnah. Mengapa? Karena sebagian besar daerah
pertanian tidak mendapatkan air hingga terjadi kekeringan dan kelaparan. Meskipun demikian,
pemerintah tahunya hanya menerima pajak dan bersenang-senang. Maka hancurlah negara. Kita
harus ingat bahwa bagaimanapun besarnya, banjir tidak akan mengakibatkan pemberontakan atau
revolusi. Setelah air surut, mereka sibuk mengerjakan tanah yang mereka miliki. Mana sempat
untuk berontak atau demonstrasi? Tetapi kalau musim kering, situasinya berbeda. Karena tidak
ada makanan maka terjadi kelaparan. Tadinya sehari makan 3 kali, lalu jadi 2 kali, 1 kali, akhirnya 1
kali pun tidak. Kemudian makan nasi dicampur pasir, makan akar tumbuh-tumbuhan, dan akhirnya
terpaksa tukar-menukar bayi dan potong anak orang lain untuk dimakan. Kemudian terjadilah
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pemberontakan yang menggulingkan pemerintah, maka hancurlah dinasti Ming. Dinasti Han juga
hancur dengan alasan yang sama.

Tetapi situasi Huang He sekarang lebih kritis dari zaman dulu. Seluruh Tiongkok utara menjadi
padang pasir yang semakin besar. Beijing semakin kekurangan air tawar. Mereka membuat kanal
dari Yang Ze ke Beijing. Sesudah itu di Barat terjadi bencana yang lebih besar. Partai komunis
membuat bendungan air terbesar di dunia. Akibat bendungan tersebut, maka air yang turun ke
selatan dan timur menjadi kurang dan terjadi hal yang sama lagi. Akibatnya, aliran laut akan
mengalami perubahan besar. Saya meramalkan dengan adanya bendungan tersebut, Tiongkok
akan mengalami kekeringan yang lebih parah lagi.
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Kebijakan Deng Xiaoping mengakibatkan pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat dalam 10
tahun terakhir ini. Kalau politik stabil, ekonomi akan naik, tetapi tetap tidak bisa menyelesaikan
bencana alam. Sampai sekarang, penghasilan bumi hanya cukup untuk penduduk Tiongkok yang
jumlahnya 1300 juta jiwa, hampir seperempat penduduk bumi. Kalau terjadi kekeringan, ke mana
mereka akan pergi? Pemerintah yang seburuk apapun tidak akan mengusir penduduknya sendiri.
Kita yang keturunan Tionghoa, nenek moyang kita berasal dari mana? Mengapa mereka dulu
pindah dari tempat asli mereka ke selatan? Karena kekurangan makan, mereka menuju ke tempat
yang lebih subur. Begitu bencana terjadi, manusia akan migrasi mencari tempat yang lebih baik.
Matius 24 mengatakan ada kelaparan besar sebelum Yesus kembali. Itu akan terjadi dalam jalur
yang kita lihat secara ilmiah.

Air merupakan karunia yang sangat berharga untuk kita hidup di bumi. Para ilmuwan berusaha
menemukan air di angkasa, di planet yang lain. Bumi diapit oleh planet Mars dan Venus.
Diperkirakan sangat mungkin ditemukan lingkungan hidup seperti di bumi.
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Meskipun Mars agak jauh dari kita, jika naik roket 2 tahun bisa sampai di sana. NASA telah
menghabiskan banyak uang untuk menyelidiki apakah Mars bisa menjadi tempat tinggal kedua
bagi umat manusia. Dalam foto Mars yang diambil NASA, tampak gumpalan es dan bekas-bekas
sungai di permukaan planet. Mungkinkah ada air? Pernah ditemukan bekas danau. Ayo, migrasi ke
sana! Sayang sekali, diameter Mars hanya setengah dari bumi. Air yang membungkus Mars
sebenarnya pernah ada, tetapi sekarang ke mana airnya pergi? Sudah hilang. Mengapa? Karena di
dalam atmosfer bumi ada sesuatu yang melindungi sehingga masih bisa ada air di bumi. Di atas
lapisan pertama ada lapisan kedua, yaitu stratosfer. Apa gunanya? la menjadi udara yang
membungkus dan melindungi seluruh bumi ini. Awan yang naik akan berhenti di tempat tertentu.
Tetapi karena Mars diameternya kecil, kekuatan gravitasinya tidak akan cukup untuk menahan air.
Ditambah lagi atmosfer Mars tidak mempunyai lapisan pelindung, maka air yang menguap akan
menghilang. Jadi air yang pernah ada di Mars hanya tersisa sedikit, yaitu air yang membeku
menjadi es. Kalau semua orang migrasi ke sana, mungkin hanya daerah utara saja yang masih ada
es yang bisa ditinggali. Tetapi untuk apa minum es di situ? Kita masih perlu udara dan sebagainya.
Mars tidak bisa menjadi tempat tinggal manusia.

Bagaimana dengan Venus? Venus besarnya kurang lebih sama dengan bumi. Venus juga tidak
terlalu jauh dari matahari, bahkan lebih dekat. Di dalam atmosfer Venus terlalu banyak kadar CO,,
sehingga suhunya 200°C. Semua air terkandung di dalam batu, dan tidak bisa diambil keluar. Bumi
mempunyai air yang cukup banyak, yaitu laut. Di bumi, air berbentuk 3 macam, yaitu gas, cair, dan
padat (seperti es). Tetapi masih ada semacam bentuk air yang lain, yaitu jika kita memegang batu,
di dalam batu itu ada kadar air. Ada molekul air yang tersimpan di dalam batu itu. Kalau semua air
di dalam batu di bumi dikeluarkan, akan dihasilkan air yang 50 kali lebih banyak daripada air cair
yang bisa kita lihat sekarang. Bukankah itu bisa menolong kita kalau kekurangan air? Tetapi itu
sangat sulit dilakukan dan tidak ada gunanya.

Jadi satu-satunya tempat untuk hidup adalah bumi ini.

Tuhan telah menciptakan dengan bijaksana-Nya bumi
yang begitu indah untuk kita hidup.

Jadi satu-satunya tempat untuk hidup adalah bumi ini.
Tuhan telah menciptakan dengan bijaksana-Nya bumi yang
begitu indah untuk kita hidup. Hanya di bumi inilah kita memiliki
air untuk minum dan menyambung hidup.

Ada yang berkata, “Bagaimana dengan teknologi baru? Air laut dijadikan air tawar, bukankah
semua masalah akan selesai?” Sebenarnya kalau kita naik kapal, kapal itu sendiri memiliki proses
menawarkan air laut. Dalam kapal modern ada mesin untuk memproses hal itu. Karena penawaran
air laut di situ begitu sedikit, tidak ada masalah. Tapi kalau kita punya satu pabrik yang menawarkan
air laut, apa yang tersisa? Garam? Bukan, yang tersisa adalah air yang asinnya luar biasa. Air itu
kalau dikembalikan ke laut, di sekitar tempat itu ikannya akan mati/lari semua. Contohnya adalah
Laut Mati. Di sana tidak ada ikan. Bagaimana kalau dibuang di tanah saja? Tanah tersebut tidak
mungkin ditumbuh rumput lagi. Bukan saja demikian, pondasi rumah akan retak dan rusak. Jadi,
mungkinkah kita menawarkan air laut? Tidak mungkin. Kalau dibuang di tengah gurun mungkin
tidak apa-apa. Tetapi kalau dibuang di tempat tanaman tumbuh, itu akan merusak lingkungan. Jadi
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air dari mana? Satu-satunya adalah air dari angkasa. Kekurangan air merupakan bahaya besar
abad ke-21.

KRISIS ENERGI

Bensin sudah dieksploitasi selama 200 tahun. Tahun 1973 terjadi krisis energi di seluruh dunia,
dan akhirnya diselesaikan dengan cara yang baru. Setelah minyak di daratan kurang bagi manusia,
ternyata minyak di bawah laut masih banyak, seperti di Inggris dan teluk Meksiko. Sejak tahun
1970-an Indonesia menjadi salah satu pengekspor minyak yang sangat penting. Minyak di
Indonesia ada di bawabh air. Vietnam negara miskin, tapi menemukan gudang minyak di luar muara
sungai Mekong dan ekonomi mereka menjadi baik. Di Brasil, diperkirakan terdapat banyak minyak
tapi ternyata tidak. Di Laut Cina Selatan, ada satu daerah yang diperebutkan oleh 7 negara karena
dikira terdapat banyak minyak tapi ternyata tidak. Demikian juga halnya di Laut Timur Tiongkok.
Di Alaska masih ada minyak. Di Laut Utara terdapat gudang minyak yang besar.

Krisis 30 tahun yang lalu diisi dengan penemuan minyak di bawah laut. Seluruh muka bumi tidak
ada lagi tempat untuk menggali minyak. Tahun 2005 produksi bensin di seluruh muka bumi akan
menurun drastis. Diperkirakan tahun 2050 bensin di seluruh dunia menjadi kosong. Ada
kemungkinan untuk menjadikan alkohol sebagai bahan bakar pengganti. Di Taiwan banyak taksi
memakai gas, bukan bensin. Gas kemungkinan bisa mengganti bensin. Penggunaan alkohol memiliki
kesulitan yang besar.

Tetapi bensin tidak hanya untuk mobil. Kapal terbang perlu
bahan bakar dengan oktan yang tinggi untuk menghasilkan
tenaga yang besar. Kita sekarang sering menggunakan plastik
yang merupakan produk sampingan dari bensin. Kalau bensin
habis, kapal terbang tidak bisa terbang lagi dan semua industri
yang menggunakan plastik akan kekurangan pasokan. Maka
banyak komponen yang dipakai di komputer tidak lagi
mendapatkan pasokan. Hidup kita tidak hanya tergantung
pada mobil saja. Setelah bensin habis, apa yang akan terjadi?
Hari itu pasti tiba di bumi. Kita terlalu banyak memboroskan
bensin. Bensin di Indonesia sangat murah. Bensin perlu dibuat
mahal sekali supaya semua orang naik bus.

Ada alternatif lainnya, yaitu telah ditemukan semacam gas yang disebut hydrate yang berada di
bawah dan di atas dasar laut yang tidak terlalu dalam. Itu adalah gas methane yang beku dan
mengendap di situ. Sampai hari ini belum ditemukan cara eksploitasinya, karena begitu diambil
langsung menjadi gas.

Kita juga bisa menggunakan energi surya, tapi energi ini tidak bisa disimpan. Bagaimana jika
menggunakan tenaga listrik untuk mengganti bensin? Di Taiwan ada sepeda motor dengan tenaga
listrik. Pemerintah memberi 30% subsidi untuk orang yang menggunakan sepeda motor itu. Tapi
orang tidak mau. Bagaimana kalau di tengah jalan listriknya habis? Kemana harus mengisinya?
Tenaga listrik tidak bisa dipertahankan secara konsisten. Jadi bensin adalah bahan bakar paling
ideal.

Air habis, bensin habis, tidak ada listrik, tidak ada lampu, AC, maupun kulkas. Setengah hari pun
engkau akan lari keluar rumah. Apakah manusia di dunia masih ada pengharapan?

(Bersambung ke edisi berikutnya)
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Profil: Wilson Hidajat

Suami dari Leonny Atmadja dan ayah dari Lavinia,

Ketua Pemuda GRIIS tahun 2001-2002, sekarang melayani sebagai koordinator kebaktian pagi.
Kuliah di AMTC, Perth, Australia (Interactive Media)

Gereja di Perth: Westminster Presbyterian Church Bullcreek

P: Dulu kamu berapa lama tinggal di Australia?

W: Hampir 7 tahun. Sebelum berangkat ke Australia, orang
tua concerned untuk memberikan lingkungan pergaulan dan
studi yang lebih baik untuk saya. Saat itu saya terpengaruh
oleh pergaulan teman-teman SMA yang cukup
mengkhawatirkan ortu. Mulai dari menjadikan rumah saya
sebagai tempat nongkrong sampai balap motor. Sehingga
mereka menawarkan untuk studi lanjut di Aussie dan saya
setuju untuk berangkat, walaupun saya tidak sadar akan
planning di balik itu. Sampai di sana, tentu saya tidak hanya
berteman dengan anak baik-baik saja karena sifat saya adalah
berteman dengan semua orang, jadi saya gampang mix dengan
siapa saja. Tahun pertama sampai tahun ke tiga di sana, saya
jarang ke gereja walaupun ortu sering
mengingatkan.

P: Apa yang membawa kamu masuk ke
dalam suatu lingkungan gank?

W: Pertama ke sana saya mulai dari sekolah
bahasa Inggris dan mulai berkenalan dengan
beberapa teman baru. Saat itu saya masih
belum tahu bakalan end up sama teman-
teman yang seperti apa. Terus dari teman
kenal teman yang lain di kampus sampai
akhirnya ikut dengan suatu gank.

P: Pada saat mulai belong pada gank
ini, kamu ada ngerasa nggak kalo
lingkungan ini nggak baik?

W: Beberapa bulan pertama saya tidak
merasakan hal itu, saya cuma ikutan main
pool dan ngumpul bareng. Lama kelamaan
saya mulai merasakan memang ada yang nggak beres, tapi
saya nggak ikut melakukan hal-hal yang terlalu jauh.
Berhubung di sana saya nggak kenal baik dengan siapa-siapa
lagi, jadi agak susah bagi saya untuk bisa keluar dari gank
itu. Lagipula mereka juga tidak memaksa saya untuk
melakukan sesuatu yang tidak saya inginkan, jadi nggak ada
perasaan threatened. They do their own things dan mereka
menerima saya dengan baik, lagian selama di Jakarta saya
juga bergaul dalam lingkungan yang hampir mirip. Tapi tetep
aja their life style is not my life style walaupun saya masih get
along sama mereka.

P: Sampai sejauh apa gank ini melakukan hal-hal yang
di luar kebiasaan yang normal?

W: Kalau secara law, yang paling berat adalah kita dealt with
all kind of drugs. Dari namanya sampai ke efeknya saya bisa
tahu, karena mereka did it openly di depan saya. Hal yang

laen misalnya kebut-kebutan, ke kasino, dan kadang-kadang
berantem. Waktu itu umur saya 18 tahun dan stayed di gank
ini 3-4 tahun.

P: Apa yang membuat kamu berbalik arah?

W: Ketika saya mengikuti sebuah KKR, saya merasa tertegur
dan di sana terjadi perubahan yang signifikan, walaupun saya
tidak bisa ingat apa itu sekarang. Tapi sebelum ikut KKR pun
memang sudah ada proses yang cukup panjang, ada
pertanyaan-pertanyaan yang menumpuk di kepala saya yang
akhirnya menemukan momentumnya di KKR itu. Outreach
dari gereja juga berandil besar. Mereka tidak menghakimi saya,
melainkan hanya ingin berteman dan mengenal pribadi saya.
Saat itu saya membagi komunitas saya
menjadi 2 golongan, yaitu golongan gereja
dan di luar itu. Saya selalu menyesuaikan
diri dengan golongan mana saya sedang
bergaul saat itu.

P: Selama 3-4 tahun terlibat dalam gank
ini, bagaimana dengan kehidupan
bergereja?

W: Saya ke gereja cuma hari Minggu on
and off. Sebenarnya andil yang paling besar
adalah dari ortu saya, mereka adalah salah
satu akar Christianity saya. Sejak kecil kami
dibiasakan berdoa bersama dan diajarkan
bahwa segala sesuatunya punya relasi ke
Tuhan. Walaupun saya tetep badung tetapi
ada suatu hal yang tetep bonding. Dalam
hati kecil saya selalu ingat akan Firman
Tuhan walaupun saya sering kali tetep aja
berbuat yang nggak bener.

P: Jadi boleh dibilang waktu itu kamu menghidupi
kehidupan yang dualisme?

W: Bisa dibilang begitu. Karena ke gereja cuma hari Minggu
dan kehidupan dengan teman- teman gank dari hari Senin
sampai Sabtu. Kalau ke gereja sih tidak ada perasaan
bersalah, tetapi Firman yang sering kali di khotbahkan, “Sampai
kapan kamu mau terus menerus begini?” itu hit my nerves
dan saya renungkan, walaupun cuman sehari saja. Di sana
saya percaya Tuhan bekerja sedikit demi sedikit yang
memproses saya untuk bisa berbalik arah. Selain itu orang
tua saya juga cerita kalau mereka terus menerus mendoakan
saya dari Jakarta. Keluarga saya sering berdoa bersama
(dengan adik-adik saya juga) dan mereka mengingat saya
terus menerus dalam doa mereka.
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P: Selama ada dalam gank ini apakah kamu mencari
friendship? Companionship? Apakah kamu menemukan
itu dari mereka?

W: Saya dulu punya pandangan kalau ikut lingkungan gereja,
you will miss a lot of things! Ini nggak boleh, itu nggak boleh.
Sehingga di luar gereja saya akan mendapat banyak
pengalaman. Dulu sebelum ke Aussie saya suka balap motor.
Biasanya sebelum itu ikut persekutuan dulu seakan-akan
minta blessings supaya jangan mati hari ini.. hehehe. Bonding
antar teman-teman segank sangat kuat, sampai suatu kali
ada seorang temen yang dengan serius berkata kalo sampai
ada orang yang berani ganguin saya, dia seakan-akan rela
mati buat saya. Wah.. saya sendiri sampe nggak percaya,
tetapi bonding inilah yang membuat saya merasa attach dalam
gank ini.

P: Apa yang membuat kamu tidak pernah memakai
drugs padahal gank kamu sering menawarkan ?

W: Mereka memang sering menawarkan, namun saya juga
tahu kalau masuk ke situ saya tidak akan bisa pull myself
out. Selain itu, walau di tengah pergaulan yang tidak baik,
banyak hal (hal-hal rohani) yang orang tua saya pernah ajarkan
dari kecil yang tetap teringat. Ini menunjukkan betapa
pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak di dalam
Tuhan, menanamkan prinsip-prinsip penting sejak kecil,
sehingga walaupun saya ‘hilang’, prinsip-prinsip tersebut akan
tetap ada di benak saya.

P: Bagaimana kamu bisa quit dari kebiasaan merokok?
W: Sebenernya saya udah mulai merokok sejak dari Jakarta
terus kebawa sampai ke Aussie. Bersyukur juga waktu dulu
ngerokok tidak sampai addicted walaupun saya melakukannya
setiap hari. Merokok dan minum bir adalah suatu hal yang
nge-link temen-temen se-gank kita. Setelah KKR itu, saya
mengambil drastic step untuk pindah apartemen, jadi berusaha
untuk keluar dari lingkungan itu dan pindah ke lingkungan
temen-temen gereja. Menurut saya that's the only way untuk
berhenti. Kalau ingin mendapatkan sesuatu yang baik, harus
tinggal dalam lingkungan yang mendukung, sehingga dalam
lingkungan yang baru temen-temen bisa lebih banyak
membantu.

P: Apa yang terjadi pada saat KKR?

W: KKR ini diumumkan di gereja dan salah satu orang yang
terbeban saya ikut KKR itu adalah Leonny. Dia sama temennya
dateng ke rumah sebagai friendly visit dan dia tawarin saya
terus untuk ikut KKR. Akhirnya saya signed up untuk ikut,
walaupun setelah itu saya tidak tahu kenapa saya mau ikut.
Karena dasar kasih Tuhan saya bisa tergerak dan berdiri pada
saat ditanya oleh Pdt. Yung Tik Yuk, “Siapa yang mau
memperbaharui hidup?” Saat itu yang menjadi turning point.
Sejak saat itu saya bertekad untuk menjadi anggota gereja
tersebut dan mencukur plontos rambut gondrong saya yang
sebahu sebagai tanda saya mau hidup yang lebih benar. Sejak
saat itu saya mulai dalam proses untuk semakin bertumbuh,
bukan terjadi perubahan secara drastis.

P: Kesulitan apa yang kamu hadapi pada saat proses
kembali ke jalan yang benar?

W: Setelah KKR itu saya memiliki point of view yang berbeda
sehingga saya mau untuk lepas dari rokok dan tidak hang out
dengan gank itu lagi. Memang hal itu berat waktu dijalani,
apalagi waktu teman-teman semua pada ke diskotik, saya
harus sendirian di rumah merasakan kesepian

tetapi dengan berjalannya waktu saya belajar untuk bisa mulai
mempertanyakan diri saya sendiri, “Kenapa harus begini atau
begitu?” Dan saya juga tidak malu ketika saya yang sudah
berubah bertemu dengan teman-teman gank saya lagi.

Pada masa transisi itu saya juga bersyukur Tuhan berikan
saya tempat untuk memulai pelayanan di persekutuan pemuda
sebagai gitaris, jadi dari sana saya belajar untuk bisa masuk
dalam suatu community yang membantu saya untuk tidak
kembali lagi.

P: Jika sekarang seorang teman kita berada di posisi
kamu dahulu, masukan apayang bisa kamu berikan buat
kita untuk bisa menolong mereka?
W: Kita harus memiliki hikmat yang dari Tuhan waktu kita
berkomunikasi dengan mereka. Karena memang maksud hati
kita baik, tetapi belum tentu mereka bisa menerimanya. Hal
pertama adalah kita harus bisa menerima mereka apa adanya,
tidak membedakan mereka dan memperhatikan mereka
sebagai seorang teman.

-interviewed for Pillar by Soegi and Sherly-

BIRTHDAY BLESSING

FOR YOU
Cindy Evelyn Kurniawan 3 Sep
Hendry Raharjo 6 Sep
Wiriadi Wangsa 6 Sep
Yenny Oentoro 6 Sep
William Hutama 10 Sep
Sanny 11 Sep
Daniel Gandanegara 17 Sep
Surya Kusuma 18 Sep
Willy Sutopo 26 Sep
Dewi Muharyani C. 26 Sep
Josephine 29 Sep

The greatest thing is
to be found at one’s post as a child of God,
living each day as though it were our last,
but planning as though our world might last
a hundred years.

C. S. (Clive Staples) Lewis
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ampir setiap kita pernah

mendengarkan musik dan

pasti mempunyai musik
kegemaran masing-masing. Lewat
musik kita dapat mengekspresikan
perasaan hati yang kadang sulit
diungkapkan dengan kata-kata,
seperti saat kita bahagia, kagum,
sedih, atau kecewa. Kita sebagai
orang Kristen percaya bahwa musik
merupakan anugerah Tuhan yang
begitu indah bagi umat manusia,
maka sudah seharusnya musik
dipakai untuk memuji dan
memuliakan Tuhan kita yang agung.
Pada tanggal 10 Juli 2004 yang lalu,
Ev. Billy Kristanto dan Reformed
Oratorio Society mengadakan ‘Piano
and Choir Recital’ di Esplanade
Recital Studio yang dihadiri oleh
sekitar 250 orang. Untuk apa ya
sebenarnya recital ini diadakan?
Untuk menjawab pertanyaan ini,
Pillar telah mengumpulkan sharing
singkat dari Ev. Billy Kristanto,
anggota ROS Darius Handoko dan
Suminah Kusuma, juga dari 2 orang
penonton yang hadir dalam recital
Heruarto Salim dan Doan Yuridian
Hartono. Yuk sama-sama kita simak
sharing mereka. Semoga kita dapat
lebih mengerti apa arti musik itu
sebenarnya dan bagaimana menilai
musik yang baik.

Tentang Musik..

Ev. Billy: Musik mengekspresikan
kedalaman jiwa magusia yang
begitu mulifdicip&’n‘oleh Tuhan,
manusia memil1 pilihan untuk
mengekspresikah kebrutalan dan
kebencian.atau cinta kasih dan

ucapan syukur.kepada
Penciptanya.

Doan: Musik klasik secara general
bisa dinikmati dengan tingkat yang
lebih mendalam. Karena musik
klasik itu panjang dan tidak
terburu-buru membangun klimaks.
Musik klasik simple dalam komposisi
alat musik, tapi sophisticated dalam
arrangement. Jadi saya lebih relax
mendengarkan musik klasik
daripada musik pop. Bahkan ketika
ingin sungguh-sungguh
mendengarkan musik klasik
biasanya saya tidak melakukan hal-

12

hal lain lagi selain mendengarkan
musik.

Ev. Billy: Bagi yang ingin lebih
menghargai dan menikmati musik-
musik klasik rohani perlu banyak
mengikuti apresiasi musik. Atau
bisa juga dengan membeli buku-
buku guide untuk mengerti lebih
baik tentang musik klasik.

Tentang Reformed Oratorio
Society (ROS)..

Darius: ROS d!o,tul('unt . soa
membentuk apresiasi yan bent

__]'uga bukan $ang efr..

terhadap musik mentwut teoldgi

Reformed, ju tuk merﬂpela‘]arl‘
menikmati, wwupkan dan
membagikan -karya musik

sakral dari warisan®kekayaan
trd|3|—-g.g.re]a KRepada orang-orang

kepada Tuhan

Suminah: Yang membuat saya
tertarik untuk ikut ROS waktu itu
sih karena saya emang udah suka
ikut nyanyi di koor. ROS came like a
challenge. Keliatannya bukan
seperti koor biasa. Lagu-lagu yang
dinyanyikan lebih susah. Seneng
banget ada kesempatan seperti ini,
bisa belajar lebih banyak dari lagu-
lagu yang lebih challenging (and |
tell you they’re beautiful!)
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Darius: Beberapa kali saya sempat
mau mengundurkan diri dari ROS.
Beberapa orang mungkin tahu
kalau saya perlu waktu cukup lama
(1 tahun) untuk mendapatkan
pekerjaan tetap di Singapore. Hal
ini membuat saya down. Saat itu
saya merasa tidak berguna dan
tidak berharga. Saya jadi sedikit
goncang, lalu saya berpikir untuk
mengundurkan diri dari ROS. Dan
pernah juga sekali lagi saya ingin
mengundurkan diri yaitu ketika
saya sudah bekerja dan pekerjaan
sangat sibuk sehingga menurut
saya tidak memungkinkan untuk
tetap ikut ROS dan memberi yang
terbaik. Memang manusia sangat
lemah; tidak ada pekerjaan tidak
mau pelayanan, ada pekerjaan juga
tetap tidak mau pelayanan. Saya
bersyukur sekali karena Tuhan
sampai sekarang masih
mengijinkan saya yang penuh
kelemahan ini mengambil bagian
dalam pelayanan ROS.

Suminah: Dari pelayanan di ROS
ini, I’ve gained so much blessing. I'm
really thankful to God for giving this
chance in my lifetime for me to get to
know that in this world there are such
beautiful things, the music that I’ve
heard and learnt. Sekarang saya
ngerti kenapa Pak Tong sering
ngomongin tentang sacred music,
ya emang musiknya ngga
gan dan keu'\dahannya itu
gampang-
gampang""fndah Dan Tuhan
memang Ea’ntas dipuji dengan
musik-musik seperti ini. The highest
quality for our Lord!

_ Darius: Melalui ROS saya jadi bisa

a jdl tidak bisa
melakukan banyak hal yang kita
ingin lakukan. Kita tidak bisa
menikmati hidup dan seni
pemberian Tuhan. Yang kita
prioritaskan hanyalah pekerjaan -
betapa ‘miskin’nya kita. Musik
adalah salah satu pemberian Tuhan
yang sangat agung kepada
manusia. Melalui ROS kita bisa
bersama-sama belajar untuk
menikmati anugerah Tuhan ini.




M usic for His Glory

Tentang Background Konser..

Ev. Billy: Message yang ingin
disampaikan melalui recital/konser
ini sebenarnya berada di verse
setiap lagu yang ditampilkan.
Message utamanya sangat
sederhana, yaitu kita sebagai umat
yang sudah mengalami dan
menikmati kasih karunia Tuhan,
kita ingin memberikan apa yang
bisa kita berikan kepada Tuhan
demi kemuliaan nama-Nya dan kita
juga ingin men-share kemuliaan
Tuhan yang kita kagumi itu kepada
orang lain.

Suminah: Waktu Pak Billy awalnya
bilang mau konser saya pikir, “Wah
sip!” tapi biasa-biasa aja juga.
Hehe. Soalnya dulu pernah dihilang
juga mau konser tapi ngga jadi

Jadi kali ini ngga mau hope

gitu deh. Tapi waktu

Pak Billy yang subject-n

news’ saya ketawa-ke

sendiri di rumah.\Waktu

banget, seperti dikasih kado sama
Tuhan dikasih kesempatan memuji
nama-Nya rame-rame sama temen-
temen dan menjadikan gedung
konser itu tempat puji-pujian bagi-
Nya di hadapan public.

Ev. Billy: Selama ini ROS sudah
sering mengisi dalam kebaktian-
kebaktian yang di-selenggarakan di
gereja, sementara kita juga
mengemban the so-called *‘mandat
budaya’ yang seharusnya juga
menjadi berkat bagi orang-orang
yang unchurched. Tempat-tempat
umum seperti Esplanade adalah
salah satu pilihan yang tepat untuk
menggarap mandat ini. Semoga
musik-musik Kristen yang baik dan
benar dapat dinikmati baik oleh
orang Kristen maupun non-Kristen.

Tentang Persiapan Konser..

Suminah: Persiapan saya buat
konser ini sih yang paling susah itu
latihan barengnya, kemudian
mencoba mengerti text lagu yg
dinyanyikan, apalagi yg berbahasa
Latin/Jerman biar tau apa yg
dinyanyikan dan menjiwai lagu
tersebut.

Ev. Billy: Saya sendiri tidak ingat
lagi berapa lama mempersiapkan
karya-karya piano yang
ditampilkan dalam konser.
Sebagian besar waktu digunakan

untuk persiapan latihan koor. Puji
Tuhan, waktu konser tidak terjadi
‘musibah’ yang berarti. Latihan dan
persiapan yang baik seharusnya
terjadi terlepas dari ada atau
tidaknya konser (persiapan
membawakan renungan juga
begitu), sehingga waktu ada
kesempatan menyelenggarakan
konser tidak akan banyak
membutuhkan cucuran keringat.

Tentang Respon terhadap
Konser...

Ev. Billy: Harga tiket konser ini
sepertinya terlihat lebih mahal
kalau dibandingkan dengan konser-
konser lain yang diadakan di
Esplanade. Ini disebabkan

konser lain itu hampi
menggunakan spo

ketika kita meli

mereka selalu ada company ini dan
itu, atau bank,ini dan itu.
Sementara®dalam gerakan
Reformed Injili kita tidak pernah
menggunakan sponsor-sponsor
company apapun yang dicantumkan
di publikasi sehingga segala
kemuliaan hanya bagi Tuhan.
Selain itu setiap orang yang hadi
belajar untuk berbagian dalam
turut membayar harga. Dalam
konser ini memang kita
menyediakan tiket ‘sponsor’, tetapi
nama orang-orang yang membeli
dengan harga lebih tersebut tidak
tercantum sehingga _kita tetap
komsi dengan prinsip“disatas.

yang harus dikelua
bersyukur kepada Tuhan u
setiap orang yang sudah
mengambil bagian dalam
penyelenggaraan konser ini.

Heru: Yang membuat saya ikut
nonton konser ini adalah karena
termotivasi oleh perkataan Pak
Billy bahwa kita harus open up our
own worldview including things that we
don’t know or even don’t feel
comfortable with, supaya kita
menjadi orang yang berpandangan
lebih luas.

Doan: Saya sendiri adalah &
penggemar musik klasik, juga

sepertinya cukup baik, meskipun
penampilan itu tidak sempurna dan
bisa lebih baik lagi. Beberapa
orang memberikan encouragement
bagi kita semua. Saya pribadi
khususnya sangat terkesan dengan
saudara/i yang meskipun bukan
pencinta berat musik klasik, namun
ada keinginan untuk belajar dan
mengerti. Ini merupakan
penghiburan yang sangat besar.

Tentang Berkat dari Konser...

Darius : Di dalam recital ini, saya
bisa menyaksikan bagaimana
Tuhan bekerja di dalam latihan
kami. Saya sempat keheranan juga
sih pas sehabis acaranya selesai,
did we just do it? Saya belajar untuk
lebih berserah kepada Tuhan dan
belajar apa itu artinya memberikan
yang terbaik bagi Tuhan,
mempersembahkan dan
menyangkal diri.

Heru: Sayaimerasa diberkati
melihat ada seorang hamba Tuhan
yang benar-benar utilize his talent
and really understand the culture
mandate, dan tentunya juga ada
sekelompok orang (ROS) yang
committed to_make this happen.
Inginnya sih a lebih terdorong
mencintai musik klasik setelah
recitalini..

Doan : Bagi saya recital ini
menggugah perasaan bangga
karena telah diciptakan lagu-lagu
yang demikian indah untuk
keémuliaan Tuhan, dan dipentaskan
oleh orang-orang yang memang
rindu memuliakan Tuhan. Saya juga
bersyukur kalo di gereja saya
sendiri ternyata ada orang-orang
yang diberkati dengan talenta dan
kemauan untuk bernyanyi lagu
seperti ini. Pada saat menonton,
saya merasa seperti di surga,
menyaksikan pujian yang tertinggi
diberikan kepada Tuhan. Sungguh
indah!

-compiled by Mildred-

penggemar piano. Jika Pak Bill)b -

dan ROS yang perform, apalagi lagu
klasik gereja dan piano recital, maka
saya harus nonton.

Ev. Billy: Respon jemaat/non-
jemaat terhadap konser ini
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Mengapa fellowship begitu dingin?

J Mengapa gereja-gereja Karismatik umumnya mempunyai sense of fellowship (contoh: persekutuan

yang hangat, semangat menyambut orang baru, dil.) yang lebih kuat daripada gereja-gereja
Reformed dan Presbyterian, yang individualitasnya malah terlihat lebih tinggi daripada gereja-
gereja Karismatik?

Heruarto Salim

Saya tidak bisa menjawab pertanyaan ini karena saya tidak terlibat dalam gereja Karismatik itu. Tetapi hal yang
patut kita pikirkan adalah mengapa sense of fellowship itu kurang dirasakan dalam gereja kita dan bagaimana Kita bisa
membangun sense of fellowship yang kuat sesuai dengan salah satu fungsi dari eksistensi gereja.

Pertama-tama Kita harus mengakui dan menyadari bahwa setiap gereja yang ada memiliki kelemahan masing-
masing yang berbeda. Ada gereja yang kuat dalam rasio tetapi lemah dalam emosi, ada gereja yang kuat dalam emosi tetapi
lemah dalam kehendak, dst. Hal ini memang merupakan refleksi dari manusianya itu sendiri yang mewarnai keseluruhan
gereja tertentu. Ada manusia yang kuat secara rasio tetapi kurang dalam hal emosi, ada yang kuat secara emosi tetapi lemah
secara rasio, dsh. Alkitab jelas mengajarkan kita untuk mempersembahkan seluruh hidup kita bagi Allah, jadi setiap aspek
(rasio, emosi dan kehendak) harus dikuduskan bagi kemuliaan Allah.

Dalam gereja Kita, harus kita akui bahwa kita sangat kuat dalam aspek rasio (mengerti kebenaran secara mendalam
beserta dengan segala kompleksitasnya) tetapi agak kurang dalam hal persekutuan yang hangat dan mendalam (saya tidak
mengimplikasikan bahwa gereja karismatik memiliki persekutuan yang mendalam). Sebenarnya kita sudah banyak mengetahui
tentang betapa erat dan mendalamnya gambaran Alkitab tentang gereja, misalnya sebagai satu tubuh. Ini adalah suatu
gambaran yang sangat sulit ditandingi oleh komunitas apapun yang ada dalam dunia. Tetapi bukan konteksnya di sini untuk
memaparkan hal ini secara detil. Mungkin saya akan akhiri dengan suatu pertanyaan refleksi, “Apakah yang kita kerjakan
sudah merefleksikan kita sebagai satu tubuh?”” Marilah kita mulai dengan hal-hal kecil dan sederhana untuk menyatakan

hal ini.
) Pdt. Budy Setiawan

(c N
Doa Pengucapan Syukur & Syafaat

1. Pengendalian Diri

Bersyukur akan kebenaran Firman Tuhan yang memampukan kita untuk menaklukkan ke”aku”an diri Kkita.
Berdoa agar Tuhan terus mendidik dan memproses kita agar semakin memiliki hidup yang menyenangkan hati-
Nya.

2. Persekutuan yang hidup

Bersyukur kepada Tuhan kalau kita boleh memiliki kesempatan untuk bertumbuh bersama dalam persekutuan
pemuda GRIIS. Berdoa agar setiap kita bisa saling mendukung, memperhatikan, dan menolong satu sama lain,
terutama teman-teman Kita yang baru, dalam kehidupan sebagai satu tubuh Kristus.

3. Musik Gerejawi
Bersyukur jika Tuhan mendidik kita dengan musik-musik Kristiani yang agung. Berdoa agar kita semakin mau
belajar menghargai dan menikmati musik- musik berkualitas yang sudah teruji selama beratus-ratus tahun.

4. Lingkungan hidup

Polusi dan eskploitasi sumber daya alam yang semakin tidak terkendali telah merusak berbagai sendi ekosistem
lingkungan kita. Maka tidak heran jika timbul berbagai wabah penyakit mulai dari flu burung, penyakit sapi gila,
sampai SARS. Berdoa agar setiap anak Tuhan sadar untuk berperan aktif dalam melestarikan bumi ini.

5. Brunei

Berdoa untuk negara Brunei yang memiliki populasi 360.000 jiwa dimana sekitar 65% adalah keturunan Melayu
dan 25% keturunan Cina. Mayoritas penduduk beragama Islam. Negara ini dipimpin oleh seorang Sultan Brunei
yang merupakan pemimpin agama dan politik bangsa Brunei. Orang Melayu yang mengaku percaya tidak memiliki
kebebasan untuk beribadah. Mereka bertemu di tempat-tempat tersembunyi seperti di gua dan hutan. Kekristenan
mengalami ancaman. Hanya khusus orang Kristen Cina yang mempunyai kebebasan untuk beribadah.
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SerSan

Hallo teman-teman pembaca,

Apa kabar nih? Kali ini, kolom SerSan menyajikan kuis yang temanya itung-itungan. Enggak susah-susah amat koq.. ©
Ikutan yok..! Gini nih caranya, temen-temen cuma perlu menjawab pertanyaan di bawah ini yang jawabannya adalah angka.

Nah... Kalo udah dapet jawaban-jawabannya, tinggal kirimin deh ke pillarbulletin@yahoo.com.sg sebelum 25 September
2004. Pemenang kuis akan diundi dan diumumkan pada edisi Oktober 2004.
Pertanyaan:
1. “Ajarlah kami menghitung hari-hari kami sedemikian, hingga kami beroleh hati yang bijaksana” adalah ayat ke-... dari
kitab Mazmur.
2. Hasil perkalian dari bilangan-bilangan di dalam Kejadian 17:17 adalah...
3. Suatu sore, Badu sakit perutnya karena baru saja ia meminum 4 kaleng Coca Cola di sekolah. Berapa ml Coca Cola
yang telah ia minum?
4. JikaA=1dan L=12, berapakah jumlah “PENGKHOTBAH"?
5. (Jawaban 1)2 +[5 x (Jawaban 2)] — (Jawaban 3) + (jawaban 4) adalah...

Sekarang saatnya untuk mengumumkan jawaban dan pemenang kuis SerSan edisi Agustus 2004. Jawabannya: Kaca spion,
lambang baju orang di belakang, jam tangan Pak Romi, jam tangan Bu Maria, topi Bu Maria, pentil roda depan, motor
dibelakang Bu Maria, merk motor di bawah stang motor, peneng di plat motor, angka di plat motor, gagang pintu, dan tangan
Bu Maria memegang perut Pak Romi.

Cindy E. Kurniawan, Selamat yah..!' Kamu pemenang kuis SerSan edisi Agustus © Hadiah dapat diambil dengan menghubungi
salah satu tim redaksi Pillar.

Tahukah kamu bahwa... \

Hungry Ghost Festival

+» Adalah festival selama 1 bulan penuh yang jatuh pada bulan ke-7 kalender Tionghoa. Tahun ini, festival ini
dimulai tanggal 16 Agustus 2004 sampai 13 September 2004.

+ Selama 1 bulan, orang-orang Cina percaya bahwa gerbang neraka dibuka untuk membebaskan hantu-hantu
yang lapar yang kemudian berkeliling mencari makan di Bumi.

«+Alasan utama diadakannya festival ini yaitu untuk mengenang anggota keluarga yang meninggal dan
menghormati mereka dengan mempersembahkan hio dan membuat altar kecil di luar rumah dengan makanan
yang berkisar dari kue sampai arak dan XO.

+« Berbeda dengan festival lainnnya yang hanya untuk menghormati leluhur, festival ini juga bertujuan untuk
menenangkan hantu-hantu tak dikenal! Mereka adalah hantu-hantu yang mati bunuh diri, karena kecelakaan,
karena tenggelam atau mati di hukum gantung, yang tidak diterima masuk ke sorga, atau mereka yang hantunya
diabaikan oleh keluarga mereka yang masih hidup.

+« Sebutan Hungry berasal dari kepercayaan bahwa hantu-hantu ini marah karena mereka dipaksa tinggal di
neraka tanpa makanan atau kenyamanan, sehingga ketika dibebaskan, mereka mencari jiwa-jiwa untuk
menggantikan tempat mereka dalam kesengsaraan. Lantas orang cenderung menghindari keluar larut malam
untuk menjauhi roh-roh jahat, khususnya anak-anak yang dianggap menjadi sasaran mudah.

+ Biasanya sebuah pesta besar diadakan untuk menghormati leluhur pada hari ke-14. Doa dan sesaji diberikan
di altar keluarga. Pada malam berikutnya, malam ke-15, pesta diadakan untuk hantu-hantu yang lapar. Diadakan
di bawah sinar bulan purnama, pesta ini memberi makan roh-roh jahat supaya mereka tidak mengganggu
manusia. Dalam pesta ini orang juga berusaha menyuap leluhur dengan uang-uang kertas yang dibakar guna
mendapatkan blessings atau keberuntungan.

+ Sepanjang bulan, untuk menghibur roh-roh yang marah, diadakan opera-opera jalanan dan bentuk-bentuk
hiburan umum lainnya. Opera jalanan ini biasanya tidak ditonton orang karena memang ditujukan kepada
hantu-hantu.

+ Setelah sebulan penuh bebas, hantu-hantu ini kembali ke tempat asal mereka, yaitu di neraka.

Alcoholic Anonymous

« Sejak didirikannya di tahun 1935, Alcoholics Anonymous (A.A.) kini mempunyai lebih dari 2 juta anggota di
seluruh dunia
Kamu bisa membaca The Big Book of A.A. (yang masuk di dalam daftar 100 buku paling berpengaruh terhadap
kekristenan di abad ke-20 versi Christianity Today) online di http://www.aa.org/bigbookonline/
33% anggota A.A. adalah wanita
30% anggota A.A berhasil mengatasi ketergantungan akan alkohol dalam waktu kurang dari setahun
Satu-satunya syarat menjadi anggota A.A. adalah kerinduan untuk berhenti minum
A.A. dimulai dari pertemuan 2 orang pria yang sama-sama adalah peminum berat
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RESENSI

Doing Theology with Huck & Jim

Penulis : Mark Shaw
Penerbit  : InterVarsity Press
Tebal : 200 halaman
Terbit : 1993

“What kinda book is it?” Huck asked

“Book ‘bout Theology, “Jim said, his
voice trailing away.

“Theology! | hate theology almost as
much as | hate schools and rule., “Huck
said, and emphasized the point by
spitting into the river. “What good is a
theology book on a trip like this?”

Jim was silent for a long time before
he answered. “Trip like this is long. Lotsa
things gonna happen. Might come in
handy.”

Then Jim grabbed a pole, got up
and pushed the raft through the
moonbeam and out closer to the swift
current that would take them downriver
and close to freedom. (hal 10)

Sebuah cerita perumpamaan mengenai
2 orang kulit putih dan Negro yang pergi
mencari kebebasan. Mereka menempuh
perjalanan dengan rakit dari Amerika
Utara menuju Amerika Selatan melewati
sungai Mississippi yang berbahaya.
Huck sangat membenci peraturan,
apalagi teologi. Tetapi walaupun dua-
duanya mengingini kebebasan, Jim
berpikir lain. Perjalanan mereka panjang
dan berbahaya dan apa saja bisa terjadi.
Maka Jim merasa perlu adanya
pegangan yang bisa diandalkan pada
saat diperlukan.

Mungkin ini juga yang menjadi
pergumulan kita, bagaimana teologi
menjadi sesuatu yang relevan. Apalagi
di saat-saat kita membutuhkan. Berapa
banyak dari kita yang menikmati
pelajaran teologi? Mark Shaw pernah
mengalami pergumulan ini, bahkan
sewaktu dia bersekolah teologi! Apa
yang menjadi tantangan dalam zaman
ini bukanlah saja mendapatkan pelajaran
teologi yang benar, tetapi bagaimana
mengkaitkan kehidupan kita dengan apa
yang kita telah pelajari.

Dalam mengajar murid-muridnya yang
kebanyakan adalah orang-orang
sederhana, dosen Scott Theological
College di Kenya ini hampir kehilangan
akal. Lewat keadaan yang sulit, akhirnya

ia mendapat cara yang kreatif untuk
mengajar. Cara yang tidak asing lagi,
bahkan sudah ada pada zaman Tuhan
Yesus yaitu cerita perumpamaan,
dipakainya untuk mengajar tema-tema
teologi yang sulit. Beberapa karya klasik
juga ditulis dengan gaya bahasa ini,
antara lain The Pilgrim’s Progress dari
John Bunyan dan The Screwtape Letters
dari C. S. Lewis. Selain menarik, cerita
juga membuat penyampaian pesan
menjadi lebih hidup. Siapa dari kita yang
waktu kanak-kanak tidak menyukai
cerita atau komik? Cerita perumpamaan
mudah dicerna oleh berbagai kalangan,
sehingga tidak aneh kalau banyak orang-
orang sederhana yang mengerti
kemudian menjadi percaya setelah
Tuhan Yesus berkhotbah lewat
perumpamaan.

Mark, yang juga doktor dari Westminster
Theological Seminary, dengan kreatif
memakai cerita perumpamaan untuk
setiap tema besar yang ditulis dalam
buku ini. Contohnya cerita “The Gift of
[King] Arthur” untuk membahas
tentangdoktrin Alkitab dan mungkin yang
cukup menarik yaitu cerita “The Pride of
Simba” untuk membahas doktrin Allah
Tritunggal.

“Who are the four lions?” asked
Mvula.

“There are not four lions,” answered
Simba. “There are three lions and one
Lion-Lord. The three lions are the one
Lion-Lord.”

“Oh, yes, | see,” said Mvula, but of
course he did not see at all.

“l beg your pardon, Simba,” Grace
said, with a slight tremble in her voice,
“but | don’t think | understand what you
mean.”

Now Simba roared till the whole
meadow shook. But it was not a roar of
anger or irritation. It was more a roar of
excitement and, perhaps, joy. “l am a
member of a pride of lions,” explained
Simba, licking away the dryness around
his mouth from his roar. “My Father, the
great one on the Nile side of the circle,

L} UING
THEOLOGY

MARK SHAW

Parables for
UnderstandingDoctrine

is called Lion-Father. The lion on the east
side of the circle is my brother, Lionheart.
And | am the statue on the south side of
the circle.” (hal 58)

Setelah bercerita, Mark melanjutkan
dengan penjelasan teologi yang
dibungkus dalam cerita itu. Jika kita
melanjutkan kisah “The Pride of Simba”
sampai habis, terasa lebih mudah
mencerna doktrin Allah Tritunggal
daripada mempelajarinya tanpa
perumpamaan.

Memang tidak semua pelajaran teologi
harus memakai cerita perumpamaan,
ada kalanya kita yang ingin belajar
dengan lebih dalam harus mencerna
Teologi Sistematis dari Louis Berkhoff
atau Institutio dari John Calvin. Tetapi
sebelum kita berenang dalam kolam
yang dalam, ada baiknya kita belajar di
kolam yang dangkal. Jikalau kita sudah
menikmati berenang di kolam yang
dangkal, akan lebih mudah berenang di
kolam yang lebih dalam. Dengan
demikian doktrin bukanlah menjadi
sesuatu yang membosankan, tetapi
menjadi sesuatu yang bisa dinikmati
untuk lebih mengenal Allah. Bukankah
tujuan hidup kita seperti yang diikrarkan
dalam Westminster Shorter Catechism,
“To glorify God and to enjoy Him forever?”

(Hendry Wangsa)

Buku dapat dipinjam di perpustakaan
GRIIS.
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